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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
A.  Kajian Teori 
1) Strategi  
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani “strategia” yang diartikan 
sebagai “the art of the general” atau seni seseorang panglima yang biasanya 
digunakan dalam peperangan. Namun akhirnya, strategi berkembang untuk semua 
kegiatan organisasi, termasuk keperluan ekonomi, sosial, budaya dan agama.
16
 
Strategi juga berarti siasat yang digunakan untuk mencapai suatu maksud.
17
 
Strategi adalah konsep dan atau upaya untuk mengerahkan potensi sumber daya 
ke dalam rangkaian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
18
 Strategi ini 
dalam segala hal digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, karena 
pada dasarnya segala perbuatan atau tindakan itu tidak terlepas dari strategi.
19
 
Adapun tentang taktik, sebenarnya merupakan cara yang digunakan dan 
merupakan bagian dari strategi.
20
Taktik adalah seni menggunakan tentara dalam 
sebuah pertempuran perang.
21
 Menurut Drucker yang dikutip oleh Nisjar, taktik 
adalah mengerjakan sesuatu yang benar “doing the thing right”.22 
                                                             
16
Maman Abdul Djaliel, Prinsip dan Strategi Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 1997), 
47. 
17
JS Badadu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Bahasa Indonesia, 1357. 
18
Samsul Munir, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam (Jakarta: Amzah, 2008), 165. 
19
Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta: Kencana, 2009), 350. 
20
Rafi Udin dan Maman Abdul Djaelani, Prinsip dan Strategi Dakwah (Jakarta: Pustaka 
Media, 2001), 188. 
21
 Wahyudi, A.S, Manajemen Stratejik, dalam Akdon, Strategic Management, 
(Bandung:Alfabeta, 2011), 4. 
22
 Nisjar, K, S, Winarti, Manajmen Strategik, dalam  Akdon, Strategic Management,  4. 
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Adapun yang berkaitan dengan strategi yakni manajemen strategis. 
Manajemen strategis adalah suatu rencana yang disusun dan dikelola dengan 
memperhitungkan berbagai sisi dengan tujuan agar pengaruh rencana tersebut bisa 
memberikan dampak positif bagi organisasi tersebut secara jangka panjang.
23
 
Sedangkan strategi itu sendiri dapat berarti Ilmu siasat perang, muslihat 
untuk mencapai sesuatu.
24
Adapun mengenai perencanaan strategik “strategic 
planing” pada dasarnya merupakan rumusan putusan-putusan strategik. Putusan-
putusan strategik “strategik decision” adalah putusan-putusan yang mempunyai 
pengaruh atau akibat jangka panjang atas misi, falsafah, kebijakan, sasaran, 
termasuk cara-cara pencapaian sasaran perusahaan. Putusan-putusan strategik 
dirumuskan sebagai persiapan untuk menyongsong peluang-peluang dan 
ancaman-ancaman yang akan terwujud dimasa yang akan datang.Kegiatan 
perencanaan strategik merupakan serangkaian pembuatan putusan yang terdiri 
dari : 
1) Perumusan tujuan, visi dan misi perusahaan 
2) Perumusan, nilai, keyakinan, falsafah dan jebijakan perusahaan 
3) Penaksiran atau pengukuran kekuatan, peluang, kelemahan dan ancaman 
yang berkaitan dengan perusahaan 
4) Perumusan sasaran-sasaran strategik perusahaan 
5) Perumusan siasat perusahaan.25 
 
                                                             
23
 Irham Fahmi, Manajemen Srategis, (Bandung: Alfabeta, 2014),  280. 
24
M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, tt), 448. 
25
 Pontas. M Pardede, Manajemen Strategik dan Kebijakan Perusahaan, (Jakarta: Mitra 
wacana Media, 2011),  25. 
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Kata strategi sering digunakan dalam lingkungan militer, dalam situasi 
peperangan, sebagai tugas seorang komandan dalam menghadapi musuh, yang 
bertanggung jawab mengatur cara atau taktik untuk memenangkan peperangan. 
Oleh karena itu jika keliru dalam memilih dan mengatur cara dan taktik sebagai 
strategi peperangan, maka nyawa prajurit akan menjadi taruhannya. Dengan 
demikian yang dimaksud strategi dalam peperangan adalah pengaturan cara untuk 
memenangkan peperangan. Disamping itu secara lebih bebas perkataan “strategi” 
sebagai teknik dan taktik dapat diartikan juga sebagai “kiat” seorang komandan 
untuk memenangkan peperangan yang menjadi tujuan utama.
26
 Strategik dapat 
juga berarti rencana berskala besar, bertujuan ke masa depan untuk berinteraksi 
dengan kondisi persaingan demi mencapai tujuan perusahaan.
27
 
Menurut Hayes Wright strategik mengandung arti semua kegiatan yang 
ada dalam lingkup perusahaan, termasuk didalamnya pengalokasian semua 
sumberdaya yang dimiliki perusahaan. Kemudian menurut H. Hisyam Alie, untuk 
mencapai suatu strategi yang tepat maka harus memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut
28
 : 
a) Strength (kekuatan), yakni memperhitungkan kekuatan yang dimiliki yang 
biasanya menyangkut manusianya, dananya, dan beberapa elemen yang 
lain. 
                                                             
26
 Akdon, Strategic Management, (Bandung:Alfabeta, 2011),  3. 
27
 John A. Pearce II, Richard B. Robinson, Manajemen Strategis, (Jakarta: Salemba 
Empat, 2009), 610. 
28
Rafi Udin dan Maman Abdul Djaelani, Prinsip dan Strategi Dakwah, 76. 
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b) Weakness (kelemahan), yakni memperhitungkan kelemahan-kelemahan 
yang dimilikinya, yang menyangkut aspek-aspek sebagaimana dimiliki 
kekuatan. 
c) Opportunity (peluang), yakni seberapa besar peluang yang mungkin 
tersedia di luar, hingga peluang yang sangat kecil sekalipun diterobos. 
d) Threats(Ancaman), yakni memperhitungkan kemungkinan adanya 
ancaman dari luar. 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan, bahwa 
pengertian strategik  secara etimologis adalah kiat, cara dan taktik utama yang 
dirancang secara sistematis dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang 
terarah pada tujuan strategik organisasi. Lingkungan yang sistematik itu, 
dilingkungan sebuah organisasi yang disebut sebagai “perencanaan strategis”.29 
dan dalam pengertian umum, strategi adalah cara untuk mendapatkan kemenangan 
atau mencapai tujuan. Strategi pada dasarnya, merupakan seni dan ilmu 
menggunakan dan mengembangkan kekuatan (ideologi, politik, ekonomi, sosial-
budaya dan hankam) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
 
2) Dakwah 
Adapun pengertian dakwah, secara etimologis: dakwah berasal dari bahasa 
arab, “  َد َع َيَ ،ى َعد َدَ ،و َوع َةَ ” yang berati mengajak, menyeru, memanggil, seruan, 
permohonan dan permintaan. Sedangkan Dakwah Islam adalah sebagai kegiatan 
mengajak, mendorong dan memotivasi orang lain berdasarkan “bashirah” untuk 
                                                             
29
Akdon, Strategic Management, 4-5. 
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meniti jalan Allah dan istiqamah dijalannya serta berjuang bersamanya untuk 
meninggikan agama Allah. Menurut Quraish Shihab dakwah diartikan sebagai 
seruan atau ajakan kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi yang tidak 
baik kepada situasi yang lebih baik dan sempurna baik terhadap pribadi maupun 
masyarakat.
30
Masdar menjelaskan dakwah sebagai suatu kegiatan mengajak dan 
menggerakkan manusia agar mentaati ajaran-ajaran Allah (Islam) termasuk “amar 
ma‟ruf nahi munkar” untuk bisa memperoleh kebahagiaan dunia dan 
akhirat.
31
Dakwah menurut Nasaruddin Latif ialah setiap usaha aktivitas dengan 
lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia 
lainnya untuk beriman dan mentaati Allah SWT sesuai dengan garis-garis Akidah 
dan syariat serta akhlak Islamiah.
32
 
Dakwah merupakan hal yang wajib untuk dilaukan umat muslim, hal ini 
sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an. Sebagaimana Allah berfirman: 
َ  َ  َ ََ  َ   َ     َ ََََ
  َ ََ 
Artinya : 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar
33
; 
merekalah orang-orang yang beruntung”34 (Q.S. Ali-Imran: 104) 
                                                             
30
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an (Bandung: Alfabeta, 2008), 194. 
31
Masdar Helmi, Dakwah Dalam Alam Bangunan, Semarang:CV Toha Putra, 31. (Dalam 
Buku Munir Dan Wahyu Ilahi) 
32
Nasarudin Latief, Teori Dan Praktik Dakwah Islamiah, (Jakarta: PT Firma Dara), 11. 
(Dalam Buku Munir Dan Wahyu Ilahi) 
33
"Ma'ruf": segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah SWT, sedangkan 
“Munkar” ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya. Lihat  Kementrian Agama 
RI, Mushaf Al-Qur‟an Terjemah (Bandung: Insan Kamil, 2007), 63. 
34
Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an Terjemah (Bandung: Insan Kamil, 2007), 63. 
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Dalam menyampaikan pesan dakwah, terdapat berbagai metode yang 
dapat digunakan untuk mempermudah sampainya pesan dakwah. Metode dakwah 
berarti cara-cara tertentu yang digunakan oleh pelaku dakwah kepada sasaran 
dakwah untuk mencapai suatu tujuan dengan dasar hikmah dan kasih 
sayang.
35
Adapun bentuk metode dakwah yang dijelaskan oleh Allah SWT di 
dalam Al-Qur’an sebagaimana Allah berfirman : 
 
  ََ َ َ   َ  َ  ََ  َ  َ َ َََ
 ََََ ََ  ََ ََ  َََََ
 
Artinya:      
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”36 (Q.S. 
An-Nahl: 125) 
 
 Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa metode dakwah dalam Al-Qur’an 
secara umum adalah dengan al-hikmah, al-mau‟idzah al-hasanah, dan mujadalah 
bi al-lati hiya ahsan, dan dari setiap metode tersebut mempunyai maksud dan 
tujuan tertentu sebagai metode dakwah yang diajarkan Allah SWT kepada 
manusia.
37
 Adapun penjelasan dari ketiga metode dakwah tersebut ialah sebagai 
berikut: 
                                                             
 
35
Siti Zainab, Harmonisasi Dakwah dan Komunikasi (Banjarmasin: Antasari Press, 
2009), 32. 
 
36
Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an Terjemah, 281. 
 
37
Asep Muhiddin, Dakwah dalam Perspektif Alquran: Studi Kritis atas Visi, Misi, dan 
Wawasan (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 162. 
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a) Metode al-hikmah. 
 Hikmah secara bahasa memiliki beberapa arti: al-„adl, al-ilm, al-Hilm, al-
Nubuwah, Al-Qur‟an, al-injil, al-Sunnah dan lain sebagainya. Hikmah juga 
diartikan   al-„llah, atau alasan suatu hukum, diartikan juga al-kalam atau 
ungkapan singkat yang padat isinya. Seseorang disebut hakim jika dia 
didewasakan oleh pengalaman, dan sesuatu disebut hikmah jika sempurna. Dalam 
bahasa komunikasi hikmah menyangkut apa yang disebut sebagai frame of  
reference, field of reference dan field of experience, yaitu situasi total yang 
mempengaruhi sikap terhadap pihak komunikan (obyek dakwah). Metode hikmah 
menurut Sayyid Quthb adalah menguasai keadaan dan kondisi (zuruf) mad’unya, 
serta batasan-batasan yang disampaikan setiap kali ia jelaskan kepada mereka. 
Sehingga, tidak memberatkan dan menyulitkan mereka sebelum mereka siap 
sepenuhnya.
38
 Kata “hikmah” juga berati perkataan yang jelas dan tegas disertai 
dengan dalil yang dapat mempertegas kebenaran serta dapat menghilangkan 
keragu-raguan.
39
Dengak kata lain bi al-hikmah merupakan suatu metode 
pendekatan komunikasi yang dilakukan atas dasar persuasif. Ibnu katsir 
menafsirkan kata “hakim”, maksudnya hakim dalam perbuatan dan ucapan, hingga 
dapat meletakan sesuatu pada tempatnya. Dengan demikian ini mencakup semua 
teknik dakwah yang diharapkan umat dakwah yang kita seru dengan metode bisa 
dapat tercapai dengan apayang dicita-citakan dan berhasil dengan sempurna.
40
 
 
                                                             
 
38
Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an, Jilid ke-14, Terjemah:As’ad Yasin, dkk, 
(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 44. 
 
39
Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah(Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987),37. 
 
40
Rohadi Abdul Fatah,Manajemen Dakwah di Era Global(Jakarta: CV, Fauzan Inti 
Kreasi, 2003), 27. 
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b) Metode al-mau‟idzah al-hasanah. 
Secara etimologis, mauidzah merupakan bentukan dari kata wa‟adza-
ya‟idzu-iwa‟dzan dan „idzata, yang berarti “menasehati dan mengingatkan akibat 
suatu perbuatan,” berarti juga “menyuruh untuk mentaati dan memberi wasiat agar 
taat.” Alhasanah  (kebaikan) merupakan lawan dari sayyiat, maka dapat dipahami 
bahwa mauidzah dapat berupa kebaikan dan dapat juga berupa kejahatan, hal itu 
tergantung pada isi yang disampaikan seseorang dalam memberikan nasehat dan 
anjuran. Mauidzah hasanah adalah  dalil dzaniyyah yang dapat memuaskan 
kepada khalayak ramai.
41
 
Ali Mustafa Yaqub mengatakan bahwa Mauidzah al Hasanah adalah 
ucapan yang berisi nasehat-nasehat yang baik di mana ia dapat bermanfaat bagi 
orang yang mendengarkannya, atau argumen-argumen yang memuaskan sehingga 
pihak audience dapat membenarkan apa yang disampaikan oleh subyek.
42
  
Menurut filosof Tanthawy Jauhari, yang dikutip Faruq Nasution mengatakan 
bahwa Mauidzah al hasanah adalah Mauidzah Ilahiyah yaitu upaya apa saja 
dalam menyeru atau mengajak manusia kepada jalan kebaikan (ma yad‟u ila al 
shale) dengan cara rangsangan yang menimbulkan cinta (raghbah)dan rangsangan 
yang menimbulkan waspada (rahbah).
43
 
 
 
                                                             
 
41
Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, JilidV (Beirut: Darul Fikr, 2006), 
186. 
 
42
Ali Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
1997),121. 
 
43
Faruq Nasution, Aplikasi Dakwah dalam Studi Kemasyarakatan (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1986),1-2. 
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c) Metode mujadalah bi al-lati hiya ahsan. 
 Al-Qur’an menyuruh kaum muslimin agar berdebat dengan ahli kitab 
dengan cara yang sopan santun dan lemah lembut, kecuali kalau pihak mereka 
memperlihatkan keangkuhan dan kezaliman.
44
Berdebat menurut bahasa berarti 
berdiskusi atau beradu argumen. Disini, berarti berusaha untuk menaklukan lawan 
bicara sehingga seakan ada perlawanan yang sangat kuat terhadap lawan bicara 
serta usaha untuk mempertahankan argumen dengan gigih.Sayyid Qutb 
menyatakan bahwa dalam menerapkan metode diskusi dengan cara yang baik 
perlu diperhatikan hal-hal berikut
45
: 
1. Tidak merendahkan pihak lawan, atau menjelek-jelekan, karena tujuan 
diskusi bukan mencari kemenangan, melainkan memudahkannya agar ia 
sampai pada kebenaran. 
2. Tujuan diskusi semata-mata untuk menunjukan kebenaran sesuai dengan 
ajaran Allah. 
3. Tetap menghormati pihak lawan, sebab jiwa manusia tetap memiliki harga 
diri. Karenanya harus diupayakan ia tidak merasa kalah dalam diskusi dan 
merasa tetap dihargai dan dihormati. 
Para ahli lainnya juga menyampaikan uraian mengenai dakwah, seperti M. 
Natsir menyatakan bahwa dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan 
menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat manusia tentang 
konsepsi Islam dan tujuan hidup manusia di dunia ini.
46
 Sedangkan menurut 
                                                             
44
A. Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur‟an (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 112. 
45
Sayyid Qutb, fi dhibah al Quran(Cairo: Dar al Syuruq, 1399 H/1979 M), Jilid IV,2202. 
46
Awaluddin Pimay, Metodologi Dakwah Kajian Teoritis Khazanah Al-Qur‟an 
(Semarang: Rasail, 2006), 36.  
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Syekh Ali Mahfudz, dakwah adalah mengajak manusia untuk mengerjakan 
kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyeru mereka berbuat baik dan melarang 
mereka dari perbuatan jelek agar mereka mendapat kebahagian di dunia dan di 
akhirat.
47
 
 Dalam berdakwah terdapat unsur-unsur dakwah. Unsur-unsur inilah yang 
tidak boleh ditinggalkan guna untuk mampu mewujudkan kesuksesan dalam 
kegiatan dakwah. Sebab, kesemua unsur ini akan saling berkaitan antar satu 
dengan lainnya. Unsur-unsur dakwah yang dimaksud adalah
48
 : 
a. Subjek dakwah (da‟i), dalam hal ini adalah da’i atau juru dakwah yang 
menyampaikan. 
b. Objek dakwah (mad‟u), dalam hal ini adalah orang-orang yang menerima 
dakwah tersebut. 
c. Materi dakwah (maddah), yaitu materi atau pesan yang disampaikan yang 
berisi syari‟at Islam. 
d. Metode dakwah (uslub), yaitu cara-cara dalam melaksanakan kegiatan 
dakwah atau teknik-teknik dalam penyampaian dakwah. 
e. Media dakwah (wasilah), yaitu saluran maupun sarana yang dipergunakan 
dalam menyampaikan dakwah. 
Disamping metode dakwah, ada media yang digunakan untuk berdakwah, 
diantaranya ialah sebagai berikut
49
 : 
                                                             
47
Abdul Kadir Sayid Abd Rauf, Dirasah Fid Dakwah Al-Islamiyah (Kairo: Dar EL-
Tiba’ah Al-Ahmadiyah, 1987), cet ke-1, 10. Dikutib oleh M. Munir, Metode Dakwah (Jakarta: 
Kencana, 2006), 7. 
48Sa’id Al-Qathani, Menjadi Da‟i yang Sukses (Jakarta: Qisthi Press, 2005), 102. 
49
 Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da‟i, (Amzah: 
Jakarta, 2008), 235-238 
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1. Secara Lisan melalui ceramah, khutbah, tausiah, pengajian, pendidikan, 
kuliah, diskusi, seminar dan nasihat. 
2. Tulisan melalui buletin, brosur, surat kabar, majalah dan buku-buku 
3. Audio dan audio visual visual melalui televisi, film, sinetron, sandiwara, 
drama, teater, dan Radio  
4. Lingkungan keluarga dan ikatan keluarga 
5. Uswah dan qudwah hasanah  dan perbuatan nyata 
6. Organisasi Islam seperti NU, Muhammadiyah  dan Ikhwanul Muslimin. 
Berbicara tentang dakwah Islam tidak dapat dilepaskan dari sumber pokok 
ajaran Islam, yaitu al-Qur’an dan al-Hadits serta ijtihad. Karena dari ketiganya itu 
merupakan sumber pokok ajaran Islam yang tidak boleh dilepaskan ketika 
berbicara masalah Islam. Islam boleh dibicarakan di kampus, masjid, rumah, 
kantor, pasar atau tempat-tempat lainnya, asalkan materi dasar yaitu al-Qur’an dan 
al-Hadits serta ijtihad tidak ditinggalkan.
50
 
Umumnya stasiun radio menjadwalkan program siaran dakwah pada pagi 
hari, pukul 05:00-06:00 WIB, berupa ceramah atau dialog dengan narasumber  
tetap seorang ustadz. Format terbaik dalam program ini adalah obrolan santai tapi 
serius secara tematis, namun tetap membuka peluang bagi pendengar untuk 
menananyakan ragam masalah. Yang harus menjadi perhatian, siaran dakwah di 
Radio tidak sama dengan di mimbar atau disebuah majelis taklim. Ceramah di 
radio harus menggunakan “pendekatan pribadi” berupa obrolan atau narasi 
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bergaya obrolan “conversational style”. Selain itu manajer program dapat 
menyajikan siaran dakwah dalam format lain, seperti
51
 : 
a) Insert renungan. Diputar pada jam-jam tertentu atau saat pergantin acara, 
berisi kutipan ayat al-Qur’an, hadits atau kisah yang mengandung hikmah 
mendalam 
b) Berita. Yakni informasi seputar keagamaan dan keutamaan. 
Adapun berbagai kegiatan dakwah yang termasuk dalam program dakwah 
ialah sebagai berikut: 
1. Artikel Dakwah 
Artikel dakwah adalah tulisan tetang masalah ajaran Islam yang mencakup 
Akidah, iman, syariah, akhlak, dan ihsan yang penulisannya bersifat preskriptif, 
dengan arti berisi ajakan tuntunan, atau penunjuk untuk memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam. Pada prinsipnya artikel dakwah harus mengandung 
kebenaran, walaupun kebenaran itu kecil dan harus disampaikan kepada orang 
lain. 
2. Berita Islami 
Berita Islami adalah berita tentang agama dan umat Islam atau berita 
umum yang dikemas dalam perspektif Islam. Tujuannya agar pembaca memahami 
dan mengamalkan Islam atau memahami sebuah peristiwa yang sesuai dengan 
pemikiran Islam “fikrah Islam.” Dengan demikian berita Islami merupakan 
laporan faktual atau informasi tentang sebuah peristiwa yang berdimensi Ilahi.
52
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3. Ceramah  
Ceramah adalah kegiatan menyampaikan pesan dakwah kepada mad’u. 
Ceramah di Radio sebenarnya lebih gampang jika dibandingkan dengan ceramah 
di mimbar atau di media lainnya, sebab ceramah di Radio si penceramah dapat 
membuka buku tanpa ada yang memperhatikan. Boleh menyampaikan materi 
dengan duduk atau berdiri terserah penceramahnya, karena di studio tidak ada 
yang memperhatikan sebagaimana ceramah di tempat umum. 
4. Diaolog Interaktif Islami 
Membuka acara dialog interkatif agama Islam di media elektronik 
merupakan bentuk dakwah yang cukup memiliki nilai keterbukaan, sebagaimana 
yang dilakukan oleh para mubaligh kita setiap acara buka puasa atau acara 
santapan saur di bulan Ramadhan. Dialog interaktif akan lebih bermakna jika 
mampu ditangkan pada waktu-waktu istirahat, seperti siang hari pukul 12:00-
13:00 dan malam hari pukul 19:30-20:30 atau pada waktu yang lainnya.
53
 
Dari uraian diatas mengenai strategi dakwah bahwa dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui kiat, cara dan taktik utama yang dirancang secara 
sistematis oleh Radio Suara Dakwah IKMI Riau dalam melaksanakan dakwahnya 
dengan tujuan untuk menyampaikan materi Akidah Islamiah di Kota Pekanbaru. 
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3) Strategi Dakwah 
a. Pengertian strategi dakwah 
Strategi menurut Arifin adalah keseluruhan keputusan kodisional tentang 
tindakan yang akan dijalankan, guna mencapai tujuan. Jadi, merumuskan strategi 
dakwah, berarti memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan waktu) yang 
dihadapi dimasa depan, guna mencapai efektivitas atau mencapai tujuan, dengan 
strategi dakwah, berarti dapat ditempuh dengan beberapa cara memakai 
komunikasi secara sadar untuk menciptakan perubahan pada diri khalayak dengan 
mudah dan cepat.
54
 
b. Perumusan Strategi Dakwah 
Perumusan dan penetapan strategi dakwah sebagai bentuk perubahan 
terencana, merupakan hal komplek dan memerlukan kecerdasan, kemampuan 
manajerial, keterampilan berorganisasi dan visi ke depan. Strategi dakwah 
dimaksudkan untuk meminimalkan berbagai hambatan, baik yang bersifat teknis, 
maupun yang bersifat psikologis, sosial, dan kultural. Strategi dakwah harus juga 
dipandang sebagai kiat yang melibatkan penalaran yang menggunakan semua 
sumber daya dan mencapai tujuan secara efektif dan efesien. 
Dalam proses dakwah sebagai salah satu jenis komunikasi manusia, hanya 
dapat dikontrol atau dikendalikan beberapa aspek saja dari semua aspek yang 
kompleks, yaitu komunikator, pesan dan metode. Sedangkan unsur khalayak dan 
media massa sangat suit dikendalikan. Bahkan untuk sebuah komunikasi yang 
efektif, khalayak dan media massa justru dapat menjadi pengendali, dalam arti 
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bahwa dakwah harus menyesuaikan diri dengan unsur-unsur tersebut. artinya 
pesan atau materi (maddah) dakwah, metode dakwah (thariqah) dan komunikator 
(da’i atau mubaligh) harus menyesuaikan diri dengan kondisi khalayak dan media 
(wasilah) massa dan media interaktif yang tersedia. 
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka langkah strategis yang harus 
dirumuskan adalah:
55
 
1) Tersedianya komunikator dakwah dan organisasi yang terpercaya 
Da’i atau mubaligh adalah komunikator dakwah yang terdiri atas individu-
individu yang terorganisasi dalam suatu lembaga dakwah (organisasi sosial). Da’i 
atau mubaligh dapat juga merupakan orang-orang yang terlembagakan seperti 
dalam media massa (pers, film, Radio dan televisi).  
Efektivitas dakwah dibangun baik oleh da’i atau mubaligh yang terpercaya 
(al-amin), berakhlak mulia, cakap, cerdas, terampil, visioner, dan berani serta 
memiliki keulamaan, ketokohan, dan kepeminpinan dan disertai oleh organisasi 
dakwah yang memiliki “kelembagaan” yang mantab dan terpercaya. 
Menurut James McCroskey,
56
 kredibilitas atau al-amin seorang 
komunikator yang harus dimiliki ialah: 
a) Kompetence, yaitu kompetensi atau penguasaanterhadap subtansi yang 
disampaikan. 
b) Atitude, yaitu sikap tegas pada prinsip 
c) Intention, yaitu tujuan yang baik 
d) Personality, yaitu kepribadian yang hangat dan bersahabat 
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e) Dinamism, yaitu dinamika yang menunjukkan cara penyajian yang 
menarik dan tidak membosankan. 
Sejalan dengan itu, menurut Hovland wiss menjelaskan bahwa kredibilitas 
atau ethos itu yang harus dimiliki oleh da’i atau mubaligh, terdiri dari dua 
komponen, yaitu:
57
 
a) Expertise, yaitu keahlian tentang topik yang dibicarakan 
b) Trust worthiness, yaitu dapat dipercaya, karena cerdas, mampu, berahklak 
mulia, tahu banyak, pengalaman atau terlatih, karena “jam terbangnya” 
sudah banyak. 
Selain itu berlo,
58
 menyebutkan bahwa kredibilitas seseorang bisa timbul 
jika memiliki: 
a) Comunication skill, yaitu keterampilan komunikasi  
b) Knowledge, yaitu pengetahuan yang luas tentang subtansi yang 
disampaiakan 
c) Attitude, yaitu sikap jujur dan bersahabat 
d) Social and cultural system, yaitu mampu beradaptasi dengan sistem sosial 
dan budaya.  
Kredibilitas yang dimaksud adalah seperangkat persepsi khalayak tentang 
sifat-sifat komunikator (da’i atau mubaligh), sehingga sesungguhnya kredibilitas 
tidak melekat dalam diri komunikator.
59
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2) Mengenal khalayak 
Khalayak dakwah (mad‟u) yang merupakan sasaran berlangsung dalam 
proses komunikasi massa yang memuat pesan dakwah (al khaer, amr ma‟ruf, dan 
nahy munkar). Khalayak yang terdiri dari massa dan kemudian diproses 
melahirkan publik merupakan suatu kelompok orang yang tertarik kepada pesan 
dakwah yang menyentuhnya melalui pidato (retorika) atau media massa. Oleh 
sebab itu publik memiliki karakteristik atau ciri khas, yaitu sekelompok orang 
yang memiliki keahlian atau spesialisasi tertentu, penalaran yang tinggi, daya 
kritis dan analisis yang tajam. Publik merupakan inti dari khalayak komunikasi 
secara umum atau khlayak dakwah secara khusus dalam proses komunikasi 
massa. 
3) Menyusun pesan atau materi dakwah 
Sebuah pesan dalam dakwah dapat bersifat verbal dan non verbal. Pesan 
yang bersifat verbal dapat disebut sebagai isi pesan atau materi (maddah) dakwah. 
Perencanaan pesan dakwah (verbal dan non-verbal) dapat dilakukan dengan 
menggunakan tradisi retorika, yang telah berkembang jauh sebelum masehi. 
Fokus perhatian dalam tradisi retorika itu yang dikenal dengan “karya agung” 
retorika, yaitu penemuan (invention), penyusunan (arrangement), gaya (style), 
penyampaian (delivery) dan ingatan (memory).
60
 Kelima karya agung retorika itu 
merupakan unsur penting dalam perencanaan. Oleh karena itu perencanaan 
diawali dengan ide-ide penemuan, pengaturan ide, pemilihan cara membingkai 
ide-ide itu dengan bahasa yang kesemuanya dapat disebut konsep tualisasi. 
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Pesan dakwah yang dapat menimbulkan perhatian adalah pesan dakwah 
yang “mudah diperoleh” (availability) dan karena itu harus menyolok 
perbedaannya (contrast) dengan pesan-pesan yang lain. Selain itu dalam meyusun 
materi dakwah (maddah) dakwah perlu juga diperhatikan tentang penggunaan 
bahasa, karena bahasa dakwah harus dibedakan dengan bahasa bisnis dan bahasa 
ilmiah. Bahasa dakwah harus lebih persuasif, subtansif dan dalam penyajian lisan 
harus menggunakan retorika atau seni berbicara. 
Wilbur Schramm mengajukan syarat-syarat untuk berhasilnya suatu pesan 
yaitu:
61
 
a) Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga 
pesan itu dapat menarik perhatian khlayak 
b) Pesan haruslah menggunakan tanda-tanda yang sudah dikenal oleh 
khalayak, sehingga kedua pengertian itu bertemu 
c) Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi daripada sasaran dan 
menyarankan cara-cara untuk mencapai kebutuhan itu 
d) Pesan harus menyarankan sesuatau jalan untuk memperoleh kebutuhan 
yang layak bagi khalayak. 
Selain itu Alan H. Monroe menyebut motivated sequence dengan 
menyarankan lima langkah dalam menyusun pesan, yaitu:
62
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a) Attention (perhatian) 
b) Need (kebutuhan) 
c) Satis factioan (pemuasan) 
d) Visualization (visuaisasi) 
e) Action (tindakan) 
Dengan demikian pesan yang efektif harus dimualai dengan merebut 
perhatian, kemudian membangkitkan kebutuhannya, dan kemudian memberikan 
petunjuk cara memuaskan kebutuhan itu serta dorong dia bertindak, dengan 
terlebih dahulu menggambarkan dalam pikirannya keuntungan yang akan 
diperoleh jika menerima pesan yang disampaikan kepadanya. 
4) Menetapkan metode dakwah 
Strategi dakwah juga berkaitan dengan metode (Thariqah), karena pesan 
dakwah akan efektif jika dibarengi dengan metode dakwah yang tepat. Ada 
beberapa metode yang tepat dalam menyampaikan pesan dakwah, dianranya: 
a) Metode informatif (informative), yaitu metode mempengaruhi khalayak 
dengan cara menyampaikan atau menyerukan kepada kebenaran dengan 
memberikan keterangan dan menyampaikan berita gembira, agar khalayak 
dapat menggunakan akal dan penalarannya. 
b) Metode persuasif (persuasive), yaitu metode dengan cara mengajak, 
memanggil atau memohon, seperti makna dakwah yakni mengajak, 
menyeru, memanggil, menyampaikan, mendorong atau memohon, dalam 
ilmu komunikasi metode persuasif dimaksudkan mempengaruhi khalayak 
dengan membujuk secara jujur dan objektif. 
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c) Metode edukatif (educative method), yaitu metode yang dilaksanakan 
dengan teratur, sistematis dan terencana dengan tujuan mengubah sikap, 
pendapat dan perilaku khalayak kearah yang diinginkan. Metode edukatif 
ini diharapkan memberikan pengaruh yang mendalam kepada khlayak, 
meskipun akan berlangsung dalam waktu yang lama. Dalam metode 
edukatif ini, pesan dakwah yang disampaikan kepada khalayak berisi 
pendapat, fakta dan pengalaman secara jujur. 
d) Metode Redudancy atau Repetition, yang dapat diartikan sebagai cara 
mempengaruhi khalayak dengan jalan mengulang-ulang pesan, seperti 
yang dilakukan dalam siaran atau tayangan iklan mealui Radio dan 
televisi. Metode ini bermanfaat karena khalayak akan lebih 
memperhatikan pesan itu, sebab pesan yang diulang-ulang akan kontras 
dengan pesan lain yang tidak diulang-ulang, sehingga lebih banyak 
menarik perhatian, khalayak juga tidak mudah untuk melupakan pesan itu, 
karena disamaikan secara berulang-ulang. 
Dalam proses penetapan metode dakwah yang tepat, sesuai kondisi publik, 
untuk mempengaruhi dan membentuk serta mengendalikan sikap, opini dan 
perilaku, sangat tergantung kepada komunikator (da’i atau mubaligh) dan 
lembaganya. Jika da’i atau mubaligh tepat dalam menentukan metode dan 
penyampaian dakwahnya, maka tujuan dakwah akan tercapai. 
5) Memilah dan memilih media serta mewarnai media massa dan media 
interaktif untuk membangun dan membina citra dan opini publik yang 
berpihak kepada dakwah dan Islam secara berkesinambungan. 
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Pada hakikatnya media adalah segala sesuatu yang merupakan saluran 
dimana seseorang menyatakan gagasan, isi jiwa atau kesadarannya. Dengan kata 
lain media adalah alat untuk menyalurkan gagasan manusia dalam kehidupan 
masyarakat. Oleh karena itu eksistensi dan urgensi media menjadi penting bagi 
dakwah dalam menopang budaya dan peradaban manusia modern. 
Arifin membagi media dalam tiga bentuk, yaitu:
63
 
a) Media yang menyalurkan ucapan (spoken words), termasuk juga yang 
berbentuk bunyi yang sejak dahulu sudah dikenal dan dimanfaatkan 
sebagai medium yang utama dan karena hanya dapat ditangkap oleh 
telinga, maka dinamakan juga auditive media (media auditif atau media 
dengar), media yang termasuk kategori ini antara lain: gendang, kentongan 
(alaram block), telepon dan Radio. 
b) Media yang menyalurkan tulisan (printed writing) yang dapat ditangkap 
oleh mata saja yang disebut juga visual media (media visual atau media 
pandang), media yang masuk dalam golongan ini antara lain: prasasti, 
selebaran, pamflet, poster, brosur, baliho, sepanduk, surat kabar, majalah 
dan buku. 
c) Media yang menyalurkan gambar hidup yang dapat ditangkap oleh mata 
dan telinga sekaligus, yang disebut audio visual (media audio visual atau 
media dengar pandang), media yang termasuk dalam bentuk ini hanya film 
dan televisi. 
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Semua jenis media tersebut dapat dimanfaatkan sebagai media dakwah, 
media yang sangat besar pengaruhnya adalah media massa yang terdiri ataspers, 
film, Radio dan televisi. Dalam proses pelaksanaan dakwah, media massa 
memiliki posisi dan peran “mediasi” yaitu penyampai berbagai pesan dakwah dari 
pihak-pihak diluar dirinya, sekaligus sebagai pengirim pesan dakwah yang 
berkaitan dengan ajaran Islam yang dibuat oleh para da’i kepada khlayak. Dakwah 
dengan menggunakan media massa yaitu surat kabar, film, Radio dan televisi, 
termasuk juga dalam lingkup komunikasi massa dalam perspektif sosiologis, 
karena memiliki ciri-ciri dasar, yaitu bersifat umum, terbuka dan aktual itu, 
membuat komunikasi massa bersentuhan secara fungsional dengan kehidupan 
sosial dan politik. 
Berbicara  mengenai media dakwah, selain Radio sebagai media 
komunikasi, Radio juga dapat digunakan sebagai media dakwah, dalam arti 
menyalurkan pesan-pesan dakwah dalam arti yang luas. Penggunaan Radio 
sebagai media dakwah, sudah banyak dilakukan di Indonesia, yang dikenal 
sebagai Radio Dakwah yang pada umumnya didirikan di masjid atau pesantren, 
sebagai lembaga penyiaran komunitas. Para da’i atau mubaligh dapat menyiarkan 
secara lengkap ceramah agama, khotbah shalat jum’at, khotbah hari raya Idul Fitri 
dan Idul Adha secara langsung ketika peristiwa berlangsung, disamping itu 
dakwah secara dialogis dengan pendengar juga dapat dilakukan dengan bantuan 
telepon. Karena Radio memiliki keunggulan, diantanya Radio memiliki aspek 
bunyi manusia sebgai ciri utamanya, sehinga mempunyai persuasif yang tinggi 
dan mampu menciptakan keakraban dengan khalayak publik, para pendengar 
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dapat memperoleh suatu perasaan partisipasi personal dari Radio, sehingga 
menimbulkan suatu kedekatan untuk melakukan kontak secara langsung, 
jangkauan khalayak Radio lebih luas dibanding surat kabar dan meliputi seluruh 
lapisan masyarakat.
64
 
Oleh karena itu strategi dakwah adalah kolaborasi yang tepat antara semua 
unsur dakwah mulai dari da’i atau mubaligh, serta organisasi atau lembaga, pesan, 
metode, dan media yang sesuai dengan kondisi dan situasi khalayak.
65
 
Untuk memahami khalayak yang akan menjadi sasaran dakwah pada 
waktu dan tempat tertentu secara cepat, harus dimulai dengan melakukan 
penjajakan atau observasi dan survei. Demikian juga dapat dilakukan dengan 
dugaan atau prediksi berdasarkan pola-pola yang sudah dikenal melalui 
pengalaman dan pengetahuan teoritis mengenai manusia, baik sebagai makhluk 
sosial dan individu. Dalam penjajakan atau survei, khalayak dapat di identifikasi 
dari segi pengetahuan khalayak, sikap dan opini khalayak terhadap isi pesan yang 
disampaikan. Tentu saja segi-segi yang diuraikan erat kaitannya dengan segi-segi 
lainnya seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, status sosial, hubungan 
sosial, kelompok rujukan dan sebagainya.  
Dari semua unsur yang telah disajikan dimuka, maka yang paling utama 
adalah unsur komunikator (orang dan lembaga), karena komunikatorlah yang 
membuat perencanaandan perumusan strategi untuk lahirnya efektivitas dakwah. 
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Dengan demikian komunikator memiliki peranan penting dan sangat strategis 
dalam perumusan strategi dan efektivitas dakwah.
66
 
 
4) Akidah Islamiah 
Secara etimologis “lughatan”, Akidah berakar dari kata “ َََدقَع-َ َِدقَعي-َ َدقَعا ” 
yang berarti simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh. Setelah terbentuk menjadi 
Akidah berarti keyakinan.
67
 Relevansi antara arti kata ادقع dan هادقع adalah 
keyakinan itu tersimpul dengan kokoh didalam hati, bersifat mengikat dan 
mengandung perjanjian. 
Menurut Hasan Albana, Akidah adalah beberapa perkara yang wajib 
diyakini keberadaannya oleh hatimu, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi 
keyakinan yang tidak bercampur sedikitpun dengan keragu-raguan.
68
 
Menurut Abu Bakar Jabir Al-Jazairy, Akidah adalah sejumlah kebenaran 
yang dapat diterima secara umum (Axioma) oleh manusia berdasarkan akal, 
wahyu dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan oleh manusia di dalam hati serta 
diyakini keshahihan dan kebenarannya secara pasti dan ditolak segala sesuatu 
yang bertentangan dengan kebenaran itu.
69
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Akidah merupakan 
suatu keyakinan yang teguh tanpa keragu-raguan terhadap perkara-perkara yang 
dapat diterima kebenarannya berdasarkan akal, wahyu dan fitrah, apabila kita 
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berpegang teguh padanya akan menimbulkan ketentraman di dalam jiwa orang 
yang meyakininya. 
Sedangkan Akidah Islam adalah pokok-pokok kepercayaan yang harus 
diyakini kebenarannya oleh setiap muslim berdasarkan dalil naqli dan aqli (nash 
dan akal).
70
 Adapun dasar dari Akidah Islam adalah al-Qur’an dan Hadits. Di 
dalam al-Qur’an banyak sekali terdapat ayat yang menjelaskan pokok Akidah. 
Akidah identik dengan keimanan, karena keimanan merupakan pokok-pokok 
Akidah Islam. Adapun ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang Akidah 
sebagaimana firman Allah:  
 َ ََ َ ََ  َ  ََ َ َ َ     َ
  َ   َََ َ ََ  ََ َ َ ََ  َ
 َ  َ  َََََ
 
Artinya: 
Rasul Telah beriman kepada al-Quran yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya beriman kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan Rasul-Rasul-Nya. (mereka 
mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang 
lain) dari Rasul-Rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami 
taat." (mereka berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah 
tempat kembali."
71
 (Q.S. Al-Baqarah: 285) 
 
Akidah Islam mempunyai tujuan yang mulia dalam mengarahkan dan 
membimbing manusia untuk memperoleh keselamatan di dunia dan akhirat, 
adapun tujuan dari Akidah Islam ialah sebagai berikut:  
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1. Memupuk dan mengembangkan potensi-potensi ketuhanan yang sudah ada 
sejak lahir. Manusia sejak lahir sudah mempunyai fitrah ketuhanan, 
sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT: 
 َ َ ََ َ ََ َ  َ   َ َ  ََ
  َََ ََ  ََ ََ َ   َ َ ََ  َ  َ
َ َ ََ  َ َ َ  ََ  َ  َ  ََ   ََ   َ َ
  َ  ََََ 
Artinya: 
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau 
Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 
kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan)", 
Atau agar kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya orang-orang tua kami Telah 
mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami Ini adalah anak-anak 
keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka apakah Engkau akan 
membinasakan kami Karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu ?"
72
(Q.S. 
Al-A’raf : 172-173) 
 
 
2. Memelihara manusia dari kemusyrikan 
Untuk memelihara manusia dari kemusyrikan perlu adanya tuntunan yang 
jelas tentang kepercayaan yang jelas kepada Allah SWT, karena kemungkinan 
manusia untuk terperosok kepada kemusyrikan selalu terbuka, baik secara terang-
terangan “jaly” maupun secara tersembunnyi “Khafy”. Dengan adanya Akidah 
Islam sebagai tuntunan yang harus dipelajari akan menghindarkan manusia dari 
kemusyrikan. 
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3. Menghindarkan manusia dari pengaruh akal yang menyesatkan 
Manusia adalah makhluk sempurna yang diberikan kelebihan sempurna 
oleh Allah SWT berupa akal pikiran. Akal pikiran kadang-kadang bisa 
menyesatkan manusia jika tidak diberikan tuntunan dan bimbingan. Tuntunan dan 
bimbingan itu diperoleh melalui Akidah Islamiah.
73
 
Ada beberapa hal yang sangat urgen terkait dengan Akidah, yakni rukun 
iman, karena rukun iman merupakan bagian dari Akidah, jika seseorang tidak 
mengakui salah satu rukun iman saja, maka Akidahnya sudah mulai rusak, dilihat 
dari sudut pandang Akidah Islamiah. Berikut enam rukun iman yang menjadi 
pondasi Akidah Islamiah, yakni
74
: 
a) Beriman kepada Allah SWT 
Kata “iman” menurut bahasa arab: ََنََما-َ َنِمؤ ي-ََ ا ناَمياِء ”, artinya beriman atau 
percaya.
75
 Sedangkan menurut istilah iman tidak hanya sekedar kepercayaan dan 
pengakuan, tetapi mencakup dimensi pengucapan dan perbuatan. Beriman kepada 
Allah, berarti mengakui empat perkara, yaitu: 
1) Beriman kepada Rububiyah Allah SWT 
2) Beriman kepada uluhiyah Allah SWT 
3) Beriman kepada asma dan sifat Allah SWT 
Jadi, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 
beriman kepada Allah SWT adalah meyakini dan membenarkan adanya Allah 
SWT, Rububiyah-Nya, Uluhiyah-Nya, Asma dan sifat-Nya dan selanjutnya 
diikuti oleh pengucapan dan pengamalan dalam amal perbuatan. 
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b) Beriman kepada Malaikat Allah 
Menurut Rosiahan, Malaikat adalah makhluk yang Allah ciptakan dari 
“nur” cahaya dan merupakan makhluk ghaib, dan tidak mempunyai hawa nafsu 
yang selalu tunduk dan patuh kepada Allah SWT.
76
 Beriman kepada Malaikat 
Allah ialah dengan meyakini sepenuh hati bahwa setiap perbuatan manusia ada 
yang mengawasi. 
c) Beriman kepada kitab Allah 
Beriman kepada kitab-kitab Allah ialah meyakini dengan sepenuh hati 
bahwa Allah telah menurunkan kitab-kitab-Nya kepada Nabi dan Rasul yag berisi 
wahyu dan perintah dan larangan untuk disampaikan kepada manusia agar 
digunakan sebagai pedoman hidup. 
d) Beriman kepada Nabi dan Rasul  
Beriman kepada Nabi dan Rasul ialah meyakini dengan sepenuh hati 
bahwa Allah SWT telah mengutus Nabi dan Rasul untuk menyampaikan risalah-
Nya kepada umat manusia agar selamat di dunia dan akhirat. 
e) Beriman kepada hari kiamat 
Beriman kepada hari kiamat ialah meyakini dengan sepenuh hati akan 
datangnya hari berakhirnya kehidupan di dunia ini dan munculnya alam akhirat 
tempat manusia mempertanggungjawabkan segala amal perbuatannya sewaktu di 
dunia dan memperoleh ganjaran sesuai dengan perbuatan. 
f) Beriman kepada Qadha dan Qadar 
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Beriman kepada Qadha dan Qadar ialah meyakini dengan sepenuh hati 
akan kepastian dan ketetapan kehidupan dari Allah SWT. 
Adapunciri-ciri Akidah yang benar  atau sahih itu ialah sebagai berikut
77
: 
1. Percaya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, Rasul-Nya, kitab-Nya, hari 
akhirat, qadha  dan qadar yang menjadi rukun iman. 
2. Akidah yang berlandaskan dalil dalil syariah dari al-Qur’an dan as-Sunnah 
yang menjadi asas agama Islam. 
3. Amal ibadah yang tidakberasal dari Akidah yang sahih adalah sia-sia saja, 
sehingga tidak mendapat pahala dari Allah. 
4. Mentauhidkan Allah, yaitu dengan meng-iktikadkan dengan iktikad yang pasti 
dan tetap, Allah SWT itu Maha Esa dan tidak ada yang berhak disembah selain 
dari Allah SWT. 
5. Sesuatu amalan dan ibadah yang diterima Allah ialah amalan dan ibadah yang 
dikerjakan semata-mata kerana Allah secara ikhlas dan mengharap ridha-Nya. 
6. Rasulullah SAW dengan Akidahnya yang kuat mampu menentang dan 
menolak kafir Quraisy dan kaum Musyrikin yang mengajak beliau menyembah 
berhala mereka. 
7. Akidah yang sahih adalah akidah yang berlandaskan al-Qur’an dan as-Sunnah 
yang diistilahkan “akidah ahli al sunnah wal jamaah”  yaitu iktikad yang 
mengikut iktikad Nabi Muhammad SAW dan kumpulan orang ramai.
78
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8. Kepercayaan dan keyakinan itu mestilah berdasarkan kefahaman agama dan 
ilmu yang mantap (wahyu Ilahi) 
9. Kepercayaan dan keyakinan itu mestilah berada dalam keadaan yang cukup 
teguh, bahkan ia tidak boleh menerima sembarang bentuk keyakinan dan 
tidak mungkin digugat oleh sembarang kepercayaan lain 
10. Kepercayaan dan keyakinan itu mestilah pula diikuti bersama dengan 
perkataan ataupun kepatuhan hati serta kemauan untuk mewujudkan segala 
hukum atau perintah Allah SWT dengan ikhlas tanpa ada bantahan. 
Adapun pemahaman mengenai Akidah yang salah ialah merupakan 
sesuatu iktikad atau kepercayaan yang bertolak belakang dengan nas-nas syariah 
dari al-Qur’an dan Sunnah. Akidah yang berasal dari akal pemikiran manusia 
semata-mata ataupun penyelewengan Akidah yang sahih yang diselewengkan 
menurut akal pikiran hawa nafsu sebagaimana yang terdapat dalam akidah 
Yahudi, Nasrani, dan lain-lain lagi.
79
 Di samping itu ada beberapa hal yang sangat 
terkait dengan Akidah yang salah, yakni aliran sesat, adapunKriteria Aliran Sesat 
dilihat dari sudut pandang Akidah ialah sebagai berikut
80
: 
a. Meyakini turunnya wahyu setelah al-Qur’an 
b. Mengingkari otentisitas atau kebenaran isi al-Qur’an 
c. Melakukan penafsiran al-Qur’an yang tidak berdasarkan kaidah tafsir 
d. Mengingkari rukun iman dan rukun Islam 
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e. Meyakini dan atau mengikuti Akidah yang tidak sesuai dalil syar`i (al-
Qur’an dan as-Sunah) 
f. Mengingkari Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi dan Rasul terakhir 
g. Mengubah pokok-pokok ibadah yang telah ditetapkan syariah 
h. Mengingkari kedudukan hadis Nabi sebagai sumber ajaran Islam 
i. Melecehkan dan atau merendahkan para Nabi dan Rasul 
j. Mengkafirkan sesama muslim tanpa dalil syar’i 
 
B. Kajian Terdahulu 
Ada beberapa penelitian tedahulu yang penulis jadikan sebagai tinjauan 
pustaka untuk menjadi bahan referensi dan sebagai perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya. Diantaranya yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Zoko Syahputra, NIM: 11245100066 dengan 
judul sekripsi “Strategi Dakwah Berbasis Social Network (Tinjauan Majelis 
Dakwah Al-Bahjah Cirebon)” Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 
Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau  
2015. Skripsi ini menjelaskan bahwa strategi dakwah Majelis Dakwah Al-
Bahjah Cirebon berbasis social network dilaksanakan dengan penyusunan 
rencana dakwah, perumusan materi, pemetaan kondisi mad’u, keahlian dan 
pemilihan akun di social network serta waktu dan frekuensi pelaksanaan. 
Penyusunan rencana dilakukan dengan mengidentifikasi segala kemudahan dan 
kesulitan serta melakukan diskusi-diskusi kecil antar sesama anggota. 
Merumuskan materi dakwah untuk disampaikan yang meliputi Akidah, Ibadah 
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dan Muamalah yang termaktub di dalam al-Qur’an, al-Hadits dan Ijma‟ para 
ulama.
81
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sidhik Fajar Rini S, NIM :10645004570, 
dengan judul skripsi “Pengelolaan Program Siaran Dakwah di Radio Mentari 
Sukajadi  Kota Pekanbaru” Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Dan 
Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau  2011. 
Skripsi ini menyimpulkan  bahwa pengelolaan program siaran dakwah di Radio 
Mentari Kota Pekanbaru sudah memiliki pengelolaan yang baik. Radio Mentari 
dalam pengelolaan program siaran dakwah telah memiliki sistem rencana kerja 
yang bersifat jangka panjang, jangka menengah, dan jangka pendek. Kemudian 
pengelolaan yang digunakan perlu dilihat dari teknisi atau peralatan dan 
pelaksanaan yaitu kalau diperalatan dengan memberi jangkauan siaran dan 
menambah frekuensi, dengan format 85% Islami dan tidak mencampurbaurkan 
antara hak dengan yang bathil tetapi sebaliknya, Radio mentari selalu tetap 
pada visi dan misi dakwahnya.
82
 
Berbeda dengan kedua penelitian tersebut, bahwa penelitian ini 
menekankan pada strategi dakwah Radio Suara Dakwah IKMI Riau dalam 
menyampaikan materi Akidah Islamiah di Kota Pekanbaru, yang artinya program 
dakwah menjadi objek kajian yang digunakan dalam strategi Dakwah Radio Suara 
Dakwah IKMI Riau untuk menyampaikan materi Akidah Islamiah di Kota 
Pekanbaru. Dengan tujuan penelitian ini untuk mengkaji strategi Dakwah Radio 
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Suara Dakwah IKMI Riau dalam menyampaikan materi Akidah Islamiah di 
Pekanbaru 
 
C. Kerangka Pikir 
Untuk menjelaskan jalannya penelitian yang akan dilaksanakan, maka 
peneneliti menyusun kerangka pemikiran mengenai konsepsi tahap-tahap 
penelitiannya secara teoritis. Kerangka teoritis dibuat berupa skema sederhana 
yang menggambarkan secara singkat proses pemecahan masalah yang 
dikemukakan dalam penelitian.
83
 Kerangka berpikir merupakan uraian ringkas 
tentang teori yang digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam 
menjawab pertanyaan penelitian.
84
 Kerangka berpikir itu bersifat operasional yang 
diturunkan dari satu atau beberapa teori atau dari beberapa penryataan-pernyataan 
logis. Didalam kerangka berpikir inilah akan didudukkan masalah penelitian yang 
telah diidentifikasikan dalam kerangka teoretis yang relevan dan mampu 
mengungkap, menerangkan serta menunjukkan perspektif terhadap atau dengan 
masalah penelitian. Ada dua bagian umum dalam berpikir yang selalu digunakan 
baik dalam berfikir sehari-hari maupun berfikir dalam sebuah penelitian ilmiah, 
yaitu: Pertama, Deduksi, proses berfikir yang menggunakan premis-premis umum 
bergerak menuju premis khusus. Dari umum ke khusus. Kedua, Induksi, proses 
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berfikir yang menggunakan premis-premis khusus bergerak menuju premis 
umum. Dari khusus ke umum.
85
 
Untuk menyusun Strategi dakwah yang digunakan Radio Suara Dakwah 
IKMI Riau dalam menyampaikan materi Akidah Islamiah dapat dilihat melalui 
berbagai program dakwah, sesuai dengan kajian teori di atas, yaitu: 
1) Penyiar (Da’i) dengan mengambil penyiar dari mubaligh IKMI 
2) Mengenal Khalayak atau sasaran dakwah, yakni dengan memperhatikan 
kesesuaian antara materi dakwah dengan sasaran dakwah “mad‟u” dengan 
menentukan sasaran dakwah, baik itu anak-anak, remaja, dewasa dan orang 
tua. 
3) Menyusun materi dakwah, dengan mempersiapkan materi-materi dakwah yang 
dikemas melelui topik-topik yang menarik dan sesuai dengan kondisi mad’u 
atau pendengar, kajian dakwah, baik melalui al-Qur’an, hadits, buku-buku 
Islami, kisah teladan, sirah nabawiyah dan ilmu tafsir. 
4) Menetapkan metode dakwah, dengan menggunakan metode bil-hikmah, al-
mau‟izhatil hasanah dan mujadalah, yang disesuaikan dengan materi dan 
program acara 
5) Perencanaan media dakwah, dengan memilih Radio sebagai media dakwah, 
kemudian merancang berbagai program dakwah, baik program jangka pendek, 
menengah maupun jangka panjang. 
Seluruh program dakwah diatas bertujuan untuk menyampaikan materi 
Akidah Islamiah agar tercapainya tujuan dakwah, yakni mendapatkan 
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39. 
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kebahagiaan di dunia dan akhirat. Kerangka pikir atau kerangka penalaran logis 
yang digunakan untuk mengetahui strategi dakwah Radio Suara Dakwah IKMI 
Riau dalam menyampaikan materi Akidah Islamiah juga dapat dijabarkan dalam 
bentuk bagan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Strategi Dakwah Radio Suara 
Dakwah IKMI Riau 90.8 FM 
 
Dalam Menyampaikan materi 
Akidah Islamiah 
 
Penyiar 
(Da’i) 
 
Mengenal 
Khalayak 
atau 
Sasaran 
Dakwah 
 
Menyusun
Materi 
Dakwah 
 
Menetapkan 
Metode 
Dakwah 
 
Perencanaan 
Media 
Dakwah 
Dengan 
Memilih 
Media Yang 
Tepat 
 
Akidah yang 
Berlandaskan Al-
Qur’an dan Sunnah 
 
